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Abstract 

The Ma’aniy and Pragmatics are two field of study that is closely related to language. Both of 
them have different background. The Ma’aniy was born from the intention to discover the miracle 
of Qur’an from its language. On the other hand, pragmatics was born from the study of language 
phenomena in the forms of human utterances. The ma’aniy was born in eastern world, and 
pragmatics was from the west. Through contrastive analytic and conventional text study this paper 
is aimed at comparing the epistemological aspects of those two field of study, especially at three 
different aspects of pragmatics, theory of speech act, implicature and relevance. Those three 
aspects are found out the similarities with the aspects in ma’aniy. The findings are first, 
ontologically, there is similarity between ma’aniy and pragmatics, especially in discussing the forms 
and meaning of speech that is influenced by speech context. Many definitions of those two field of 
studies have similarities. Second, epistemologically, those two field of studies have similarities, for 
example, in ma’aniy there is “kalam khabariy” and “kalam insya’iy”, that is similar to the maxim 
violation in the speech implicature in pragmatics. 
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Pendahuluan 

Pragmatik dan Ilmu al-Ma’aniy adalah dua ilmu 
yang terkait dengan bahasa, dua ilmu tersebut 
memiliki latar belakang kemunculan dan dari 
kawasan yang berbeda. Ilmu  al-Ma’aniy lahir dari 
keinginan menguak rahasia I’jaz al-Quran dari sisi 
ketinggian nilai bahasanya, sedangkan Pragmatik 
lahir dari kajian terhadap fenomena kebahasaan 
yang berbentuk ujaran-ujaran yang muncul dalam 
percakapan manusia sehari-hari. Ilmu al-Ma’aniy 
lahir di belahan dunia timur, sedangkan Pragmatik 
lahir di Barat. Namun demikian hal ini bukanlah 
sesuatu yang harus diperdebatkan karena memang 
ilmu bersifat universal dan tidak dibatasi oleh 
ruang dan waktu. 

Dalam kajian linguistik modern dikenal dua 
kelompok besar, yaitu linguistik mikro dan 
linguistik makro, linguistik mikro mengkaji unsur-
unsur bahasa yang tidak dipengaruhi konteks 
(Fonologi, Morfologi, Sintaksis, dan semantik), 
sedangkan linguistik makro mengkaji fenomena 
kebahasaan yang dipengaruhi oleh konteks 
(Pragmatik, Analisis Wacana, Sosiolinguistik, dan 
Etnolinguistik) (Kadarisman, 2010:3). 

Pragmatik menurut Prucha, sebagaimana dikutip 
oleh Yan Huang, merupakan teori-teori komunikasi 
linguistik yang meliputi cara-cara mempengaruhi 
orang lain dengan komunikasi verbal (Huang, 
2007:4), sedangkan menurut Levinson (1992), 
pragmatik dipahami sebagai studi tentang 
hubungan antara bahasa dan konteksnya yang 
merupakan dasar dari penentuan pemahamannya. 
Sependapat dengan Levinson, Leech (1983:13-15) 
berpendapat, bahwa pragmatik adalah studi 
mengenai makna dalam hubungannya dengan 
situasi-situasi ujar yang meliputi : penyapa dan 
pesapa, konteks sebuah tuturan, tujuan sebuah 
tuturan. 
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Penutup 

Berdasarkan analisa data di atas maka penulis 
memberikan kesimpulan sebagai berikut. Pertama, 
secara ontologik antara ilmu al-ma’aniy dan 
pragmatik terdapat kesamaan, terutama dalam 
mengkaji bentuk dan makna tuturan yang 
dipengaruhi oleh situasi tuturan (konteks), 
berbagai definisi tentang kedua ilmu ini memiliki 

kemiripan.  Kedua, secara epistemologik, kedua 
ilmu ini memiliki kesamaan, berbagai teori yang 
berhasil dibangun melalui dua ilmu ini dalam 
beberapa aspek terdapat ketersinggungan, sebagai 
contoh dalam kajian ilmu al-Ma’aniy tentang kalam 
khabariy dan kalam insya’iy di dalamnya terdapat 
kajian yang mirip dengan kajian tentang 
pelanggaran maksim dalam implikatur percakapan 
yang terdapat dalam kajian pragmatik. 
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